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ABSTRAK

Skripi yang berjudul “al-§ifah al-Mushabbahah Dalam surah al-Bagarah
(Suatu Tinjavan Morfologis) membahas tentang bentuk dan proses morfologi
al-gifah al-mushabbahah. Skripsi ini bertujuan menggambarkan penggunaan bentuk-
bentuk kata yang mengandung el-gifoh al-mushabbahahk, mengklasifikasikan, dan
menganalisisnya,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan,
dengan menelusuri ayat-ayat dalam surah al-Bagarah yang mengandung al-gifah
al-mushabbahah, dengan teknik membaca sejumlah buku, serta tulisan vyang
berhubungan dengan obyek penclitian, dan mencatat bentuk vang di temukan. Data
yang dilemukan kemudian  diklasifikasikan berdasarkan pola  al-gifak
al-mushabbahah dan dianalisis berdasarkan analisis morfologis dengan pendekatan
tagrif fsthilahi.

Berdasarkan hasil penelitian dari proses morfologi al-sifah al-mushabbahah
dalam surah al-Bagarah. ditemukan beberapa pembentukan, yailu penambahan
fonem, penggantian, dan penghilangan.

Dalam Surah al-Bagarah tidak semua pola al-sifeh al-mushabbahah

ditemukan, hanya terbatas pada pola ",_'|.:§ {faflun), j."j {gfgm],-:}f.ﬁ ( fa@tilun). Ketiga

pola {wazan) ini sering ditemukan pada sebagian besar surah dalam Al-Chur’an dan
digunakan pada Asma Allah Husna.

xwi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia, bahasa memiliki peranan penting. komunikasi
sesama manusia tidak akan terlaksana dengan lancar dan sempurna tanpa bahasa.
Dewasa ini penyelidikan tentang bahasa denpan berbagai aspeknya dilakukan
orang dengan sangat intensif, schingga linguistik berkembang dengan pesat,
sangal luas, dan sangat mendalam (Chaer, 1994: 5).

Bahasa Arab merupakan salah sawu  bahasa komunikasi yang
dipergunakan oleh bangsa Arab di Asia dan Afrika serma umat Islam pada
umumnya untuk dapat memenuhi kebutuhannya, baik dalam hal material maupun
spritual. Keistimewaan bahasa Arab bagi umat Islam di seluruh dunia, yaitu
dengan dijadikannya bahasa Arab sebagai bahasa Al-Quran al-Karim, seperti
vang dijelaskan dalam Q8. al-Zukhruf ( 43) : 3.

i oSkl Ly e 1 Al
Terjemahannya:
"Sesungguhnya kami menjadikan Al-Qur'an berbahasa Arab supaya kamu
beerfikir”

Berdasarkan pada ayal di atas dapat di fahami bahwa, Al-Qur'an

al-KarTm diturunkan oleh Allah swt., dengan menggunakan bahasa Arab. karena



itu untuk memahami dan mengkaji Al-Qur'an al-Karim perlu pengetahuan
bahasa Arab yang merupakan syarat ulama vang harus dimiliki dan dikuasai oleh
pengkaji Al-Qur'an al-Karfm. Dengan demikian, tuniutan untuk mempelajari

bahasa Arab bukan hanya karena fungsinya sebagai alat komunikasi, melainkan

juga sebagai alat untuk mengetahui dan memahami serta mengamalkan ajaran

agama Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an af-Karim dan Sunnah Rasulullah
saw.

Mempelajari Al-Qur'an al-Karfm akan menambah perbendaharaan ilmu
pengetahuan, memperluas wawasan dan pandangan, menemukan perspektif baru,
serta mendapatkan hal-hal baru, Lebih jauh lagi. mempelajari Al-Quran dapat
mendorong kita lebih meyakini kebemaran dan keunikan kandungannya.
Al-Qur'an memiliki keunikan dalam penyampaian pesan yang dikandungnya
kepada ummal manusia (Shaleh, dkk, 2000: 1-2Z). Daya tarik untuk mengkaji
Al-Qur'an al-Karim dari aspek kebahasaan menimbulken kesadaran untuk
mengungkap rahasia-rahasia yang terkadung dalam Al-Cur’an al-Karim.

Setelah agama Islam meluas dan Al-Cur'an dipelajari bukan hanya oleh
orang Arab, maka mulai ditemukan kesulitan-kesulitan bagi mereka dalam
membaca Al-Qur’an maupun berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab,
karena bahasa ini sangat memperhatikan harakat (Mu'in, 2004: 11). Dengan
ditemukannya kesulitan-kesulitan dalam mempelajari  Al-Qur’an al-Karim
membuat para shli bahasa untuk menetapkan tata bahasa Arab, dengan

menjadikan  Al-Qur'an al-Karim sebagai referensi yang paling benar dan
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menjadi rujukan utama para ahli tata bahasa Arab dalam menetapkan kaedah-
kaedah bahasa.

Pemakaian bahasa, khususnya bahasa internasional kian pesat, hal ini
disebabkan bahasa-bahasa tersebut digunakan untuk mengkaji ilmu pengetahuan
yang dapat digunakan oleh masyarakal sebagai informasi tambahan ilmu
pengetahuan,  Untuk mengkaji Al-Qur'an vang memiliki pava bahasa yamng
tinggi dari aspek kebahasan, terdiri dari beberapa ilmu yaitu: ilmme mahwu, ilmu
yarf, balaghah, ilmu bahasa, dan ilmu “arudh (Al-Qur'an dan terjemahan,

1990: 93).

Untuk memahami bahasa Arab, harus mengetahui iline tata bahasa jtu
sendiri, antara lain fonologi (S s==ll sle), vaitu menganalisis atau mengkaji dari
segi bunyi bahasa; morfologi atau 1lmu sarf {5-.1-'1-.1-7' ale) vaitu menganalisis dari
segi bentuk kata; sintaksis atau ilmu nahwa { a+ail ale) vaitu menganalisis dari
susunan kaia daiam kalimat; dan semantik ( 3Y3 ale) vaitu mengkaji dan segi
arti atau makna.

Perkembangan dan kemajuan dalam bahasa Arab, tidak terlepas dari
peristiwa kebahasaan berupa bentuk kata, dengan melalui proses morfologi.
Salah satu hentuk proses morfologi adalah dengan adanya proses afiksasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Cahyono yang mengatakan, bahwa morfologi adalah

bagian ilmu yang mengkaji bentuk bahasa serta pengaruh perubahan bentuk
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bahasa pada fungsi dan arti kata (Cahyono, 1995: 140). Perubahan bentuk kata
dapal menyebabkan terjadinya perubahan kelas kata menjadi kelas kata lain.

sehingga makna pun mengalami perubahan.

Dalam linguistik bahasa Arab, morfologi ini adalah fagrlf, yaitu
perubahan satu bentuk (asal) kata menjadi bermacam-macam bentukan untuk
mendapatkan makna vang berbeda, vang tanpa perubahan ini. makna vang
berbeda tak akan terlahirkan ( Alwasilah. 1987: 101}, )

Berdasarkan defenisi Morfologi (ilmu al-sarf) di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan, bahwa ilmu ini mempunyvai sasaran vang sama, vaitu membahas

perubahan sustu bentuk kate ke benluk kata yang lain dengan teradinya
perubahan arti.

Kata dalam bahasa Arab pada dasamya, terdiri alas tiga komponen yaitu:
kata benda (A%4), kata kerja (Ua3), huruf (<=3 5a), Adapun vang menjadi lapangan
kajian morfologi bahasa Arab (sarf) adalah isim yang muiamakkin (yang bisa di
i‘rub), dan fi*! yang dapat ditagrif (Mu'in, 2004: 91). Isim terdini atas tujuh
bagian, di antaranya adalah isim j@mid dan isim mushiag. Isim Jamid adalah isim
vang tigak dibentuk dari kata lainnya, sepeni: a7y dan isim Mushiag adalch
isim yang diambil dari kata lain karena dibentuk berdasarkan tagrlf seperti: ple
dan ,;_,,L‘ keduanya dibentuk dart aladl (Salimuddin, 1999: 33).  Isim rrrns iy
ada tujuh macam antara lain: fsim fa'il, isim maful, al-gifah al-mushabbahah,
ixim tafgdil, isim zaman, isim makan, isim alat (Ni'mah, tth: 38). Isim mushiag

dibentuk dari morfem dasar (Us#) kemudian mengalami proses afiksasi.




Seperti halnya dengan al-gifah al-mushabbahah yang merupakan salah
satu bagian dari isim al-mushtag (kata benda bentukan), memiliki pola sendiri
yang menunjukkan adanya perbedaan ari dalam setiap pola, al-gifuh al-
mushabbahah memiliki sifat vang tetap (Dahlan, 2000: 85), Jika dilihat sepintas
al-gifah  al-mushabbahah  dengan  al-sifah  al-mawsiif sama, al-gifah
al-mushabbahah terkadang hanya berfungsi schagai silah, yang membedakan
adalah  pada ma®mul. Penelitian ini lebih menfokuskan pada fi thsuidsi

mgarrvad vang dibentuk dan morfem dasar [L]“—;‘j, kemudian mengalami proses

afiksasi, berupa penambahan huryf, baik di awal, di tengah dan di akhir kata.
Penggunaan al-gifah al-mushabbahah dalam surah  al-Bagarah
mempunyai beberapa pola(wazan) yang berbeda. Penelitian im berusaha
menggambarkan pola{wazan. ), menganalisis pola{wazan) al-gifah
al-mushahbahah dalam surah al-Bagarah, dengan analisis morfologi ataw ifma
sarf, perubahar bentuk kata, sechingga memudahkan untuk memahami maksud
dari kandungan Al-Qur'an al-Karim khususrya dalam surah al-Bagarah.
Berdasarkan hal itu, maka penulis tertarik untuk mengkaji al-gifah
al-mushabbahah dalam surah al-Bagarah dengan menggunakan analisis

morfologis atau ilmu sarf.
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1.2 ldentifiksi Masalah

Dalam suatu obyek penelitian, perlu adanya pengenalan terhadap
masalah yang akan dibahas, Hal ini di maksudkan agar pembahasan lebih
terfokus,

Banyak permasalahan yang akan timbul dalam pembahasan al-gifoh
al-mushabbahak vang menarik untuk dibahas. Masalah vang akan dikaji dapal
di idemifikasi sehapai berikul;

I. Dalam surah al-Bagarsh terdapat sejumlah bentuk al-gifah

al-mushabbahah:

2. al-gifah al-mushabbahah bisa dijadikan dengan al-gifah al-mawyiif:

o

Penggunaan bentuk al-gifoh al-mushabbahah vang terdapat dalam

surah al-Bagarah;

4. Bentuk ma mul al-gifah al-mushabbahoh dalam soreh al-Bagarah;

5. Bentuk al-sifah al-mushabbahah dapat mengalami proses melalui
proses morfologi; dan

6. Fungsi al-gifah al-mushabbahah  yang terdapat dalam surah al-

Bagarah.

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah

1.3.1 Batasan Masalah
Morfologi adalah ilmu yang mempelajan seluk-beluk kata dan

membicarakan proses pembentukan kata dengan menghubungkan morfem



T T T SESINSEE SE = =

st

yang satu dengan morfem yang lain. Morfologi mempelajari dan
menganalisis struktur, bentuk, dan klasifikasi kata-kata,

Berdasarkan permasalahan pada bagian identifikasi masalah, maka
penulis akan membatasi permasalahan hanya pada pengzgunaan pola(wazan)
al-gifah al-mushabbahah dalam surah al-Bagarah, dengan menggunakan
analisis ilmu sarf {morfologi).

1.3.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi dan baiasan masalah, maka akan di
kemukakan rumusan masalah yang berkaitan dengan proses morfologi
al-gifah al-mushabbahah. Adapun rumusan masalah sebagai berikut :
. Bagaimana klasilikasi pola(wazan) al-gifah al-mushabbahah
dalam surah al-Bagarah?
2. Bagaimana penggunaan al-sifuh al-mushabbahah dalam surah

al-Bagarah yang dianalisis berdasarkan analisis morfologis?

1.4. Defenisi Operasional
1. 4. Pengertian al-$ifah

Menurut bahasa, sifah berasal dan bahasa arab al-gifeh, yaitu
bentuk masdar (kata jadian) dari /i e Sy - Gala'y yang memberi

arti mensifati sesuatu dengan yang ada di dalamnya, membuat sesuatu
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menjadi manis, menjelaskan penyakit kepada pasien (Louis Ma'luf, 1986:
903),

1. 4. 2 Pengertian al-Mushabbahah
Pengertian al-mushabbahah menurut bahasa adalah bentuk isim
maf“ul yang berasal dai fi4 !'."-_-!-['_‘-"-" -‘% i::l:':- vang memberi arti membuat
sesuatu menjadi samar-samar sampai menyerupakannya dengan yang lain,
{Ahmad al-Asvid, 1989; 668).
al-gifah al-mushabbahah menurut al-GhalGyayni(1992: 185),
A2y e gz ipem gl (8 e e AV o A0 el (e 355 e
Eigall dn g e Y sl
Terjemahannya:
“al-gifah ﬂf-Mr.:shabbahuh adalah gifah yang dibentuk dari fF ld@zim yang
menunjukkan pengertian atau makna yang terkandung pada yang disifati
secara tetap bukan dan segi kejadian dan peristiwanya”.

1. 4. 3 Pengertian Surah

Surah adalah kata dari bahasa Indonesia yang diserap dari bahasa

Arab 5= , Dalam kumus besar bahasa Indonesia (1995 872) surah
berarti bagian atau bagian dalam Al-Qur'an 3= yang berarti alamat,
tanda, kemuliaan (Mahmud Yunus, 1%73: 183). Sementara itu [bnu Kasir

(Juz: 7) pengarang tafsir Ai-Qur an al-AzTm berpendapat, bahwa surah




adalah bagian dari Al-Quran yang dipisahkan dari bagian lainnya dan
dibiarkan berdiri sendiri.
1. 4. 4 al-Bagarah
al-Bagarah (sapi betina), surah ini dinamai sapi betina karena di
dalamnya disebutkan kisah penyembelihan sapi belina pada ayar 67
sampai dengan 74. Surah al-Bagarah terdiri 286 ayat, dan di turunkan di
Madinah, Al-Qur'an dan Terjemahan (1990). Dalam penclitian ini
maksud dari al-Bagarah adalah ayal-ayat yang di dalamnya terdapat
bentuk al-gifah al-mushabbahah Bentuk al-sifuh al-mushabbahah yang
ditemukan dalam surah al-Bagarah sebanyak 3 (1iga) pola.
1. 4. 5 Tinjavan
Dalam kamus besar hahasa Indonesia (1995: 95), tinjauan berarti
hasil meninjau, pandangan, pendapat.
Dengan demikian tinjavan merupakan hasil yang diperoleh dari
suatu analisis tertentu yang dilakukan dalam penelitian,
1. 4. 6 Morfologi
Morfologi di samping bidangnya yang utama menyelidik seluk-beluk
pembentukan kata, juga menyelidiki kemungkinan ada perubahan kelas kata
dan arli kata yang timbul sebagai akibat perubahan bentuk kata

(Ramlan, 1987: 21). Proses morfologis menjelaskan proses pembentukan kata,
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Dalam bahasa Arab morfologi dikenal dengan ilmu garf, secara
climologi ilmu sarf (i sl ey artinya perubahan { =3 ) dan menurut istilah
adalah mengubah bentuk asal kepada bentuk-bentuk lain untuk mencapai arti
vang diinginkan, dan hanya bisa tercapai dengan adanya perubahan (Arsyad,
1999 : 9).

Jadi, berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian ini menggunakan
tinjavan morfologis vaitu  bagaimana proses pembentukan kata, dan
menjelaskan proses morfologi al-sifah al-mushabbahah, yang terdapat dalam

surah al-Bagarah.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah mengembangkan teori yang
berhubungan dengan judul, yaite bentuk al-gifah al-mushobbahah dalam
surah al-Bagarah, dengan menggunaka analisis morfolegi atau ilme ga-f,
antara lain:

1. Mengklasifikasi pola al-gifah al-mushabbahah yang terdapat dalam surah

al-Bagarah;
2. Menganalisis al-gifoh al-mushabbahah dalam surah al-Bagarah memurut

tinjavan morfologis.

10



1.5.2 Manfaat Penelitia n

1.5.2.1 Manfaat Iimiah

I. Sebagai sumber informasi tentang bentuk al-sifah al-mushabbahak

yang terdapat dalam surah al-Bagarah:

2. Penelitian inj diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengajaran
bahasa Arab khususnya yang berkaitan dengan bidang morfologi, bagi
mahasiswa fakultas sasira, jurusan sastra Asia Barat: dan

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam

penelitian selanjutnya.

L5.2.1 Manfaat Praktis
Diharapkar penelitian ini menjadi wadah latihan untuk memperluas
wawasan dan pengetahuan dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan yang

telah diperoleh penulis.

oy —
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Sebagai suatu penelitian yang bersifat ilmiah, maka penulis menjelaskan
beberapa pendapat yang dikemukakan oleh ahli bahasa yang berkaitan dengan
obyek vang akan diteliti, sebagai wadah untuk menjawab bentuk permasalahan
dalam menganalisis suatu obyek yang akan diteliti. Teori vang akan dijadikan
acuan dalam penelitian ini adalah morfologi dalam bahasa Arab di kenal dengan
ilmu fagrif atau ilmu al-binyah.

Linguistik sebagai unsur bahasa, akan melibatkan tatanan kebahasaan
yang meliputi, fonologi (<2 s=all sle), morfologi (454 Ale), sintaksis (B0 #i=),
dan semantik ( WY Aoy, Dalam penelitian ini penuiis akan membahas satu
bidang saja yaitu morfologi.

Penelitian yang menggunakap analizis morfologis, tidak lepas dan
rujukan-rujukan yang mendukung keilmighan hasil karya tersebut, sebagai bahan
acuan dan kerangka pengembangan untuk menambah wawasan serta wacana
berfikir peneliti dalam menyelesaikan penelitian yang bersifiat ilmiah. Beberapa
ahli yang mendukung obyek penelitian yang dibahas di antaranya: L. W. M

Verhar dengan bukunyza “Pengantar Linguistik Umum”, Bambang Yadi

Cahyono dengan bukunya “Kristal-krista! llmu Bahasa”, A. Chaedar Alwasilah

12



denga bukunya “Linguistik Suatu Pengantar”, Hendri Guntur Tarigan dengan
bukunya "Pengajaran Morfologi”, Arsvad, Fu'ad Ni‘mah dengan bukunya
“Mulakhkhay  Qawd'd al-Lughah  al-Hrabiyyak®, al-Syaikh Mustafa al-

Ghalayayni dengan bukunya "Jami® al-Duriis al-Arabiyyah”.

2.2 Pengertian Morfologi

Menurut Tarigan (1988: 23) morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk
kata, satwan yang paling terkecil yang diselidiki oleh morfologi ialah morfem,
sedangkan yang paling besar adalah kata, Sedangkan menurut Verhar (1990: 90)
"morfologi  adalah  bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari  atau
membicarakan seluk-Leluk struktur kata terhadap golongan dan arti kata”. Jadi
morfologi  membahas  seluk-beluk  kata atau  pembentukan kata, dan
menghasilkan arii kata kelas kata. Pendapal yang sama dikemukakan oleh
Ramlan (1987: 21) "Morfologi di samping bidangnya yvang utama menyelidiki
seluk-beluk pembentukan kata, juga menyelidiki kemungkinan ada pervbahan
kelas kata dan arti kata vang timbul sebagai akibat perubahan bentuk kata™,
orfologi mempelajari perubahan bentuk kata, seluk-beluk pembentukan kata
dan kelas kata.

Hal senada dikemukaan oleh Cahyono (1995 140) morfologi sebagai

ilmu yang mengkaji bentuk bahasa serta pengaruh perubahan bentuk bahasa pada

fungsi dan arti kata.
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Ringkasnya, morfologi adalah bagian linguistik yang mempelajari dan
menganalisis struktur, bentuk, dan klasifkasi kata. Dalam linguistik bahasa
Arab, morfologi disamakan degan fugrif yaitu perubahan satu bentuk {asal) kata
menjadi bermacam-macam bentukan, mendapat mana yang berbeda, yang tanpa
perubahan ini makna yang berbeda takkan terlahirkan (Alwasilah, 1987; 101),

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, morfologi dapat  dikatakan
sebagai salah salu cabanp ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk bentuk
kata serta pengaruh perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata,

Secara etimologi ilmu al-garf ( “i_wal ale) beranti perubahan (sl |
dan menurut istilah adalah mengubah bentuk asal kepada henmk:br:nl:uk lain
untuk mencapai arti yang diinginkan, dan hanya bisa tercapai dengan adanya
perubahan (Arsyad, 1999: 9). llmu sarf mempelajari perubahan bentuk dasar
menjadi bentuk baru dan menghasilkan arti.

Wi‘mabh (tth: 6) membenkan defenis: tentang ilmu yarf sebagai berikut:

3k e gee gud e bgale | da L (06 gy pall SEN iy s all a0l i gaias
paidl L

Terjemahnya:
"Iy yang khusus mempelajari bentuk kata dalam bahasa Arab dan perubahan

yang terjadi dari kata tersebut baik berupa penambahan maupun pengurangan”,

14
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Jadi, ilmu garf menurut Ni'mah adalah mempelajari perubahan bentuk

kata yang dapal menghasilkan perubahan seperti penambahan dan pengurangan
huruf. Sedangkan menurul al-Ghaldyayi (1978: 14) iimu al-binyah adalah

Pl g o | e Cuad A gl gyl S s i a3 ) g g e

Terjemahnya:
"llmu tentang asal usul kata-kata vang dengan ilmu tersebut dapat diketah

bentuk-bentuk dari kata-kala bahasa Arab yang bukan i%ab dan bing ™",

Jadi, ilmu garf mempelajari bentuk kata yang dapat diubah dan tetap.
Berdasarkan beberapa defenisi morfologi dan ilmu garf di atas, dapat
dikatakan bahwa keduanya mempunvyai sasaran yang sama, yailu membahas

perubahan suatu bentuk kata ke bentuk kata yang lain dengan perubahan arti.

2.3 Pengertian Afiks dan Afiksasi
23,3 Pengertion Afiks (33130)

Proses morfologis adalah proses pembentukan kata-kata dari satuan
lain yang merupakan bentuk dasamya (Tangan. 1988:51). “Afiks snatu
satuan gramatik terikat yang didalam suatu kata merupakan unsur yang
bukan kata dan bukan pokok kata, yang memiliki kesanggupan melekat
pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata baru™

(Tarigan, 1988: 55). Afiks adalah satuan gramatik yang tecikat, deri satuan
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kata itu dapat dibentyk dengan kata lain sehingga dapat membentuk kata
yang baru,

Demikian pula Kridalaksana ( 1982: 3), mengatakan bahwa “afiks
adalah suatu bentuk kata yang terikat yang bila ditambahkan dalam bentuk
lain akan merubah makna gramatikalnya”. Afiks adalah satuan kata terikat
yang dapat di bentuk, sehingga menghasilkan sebuah makna. Afiks selalu
berupa morfem terikat

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka afiks dapat disimpulkan
sebagai suatu kesatuan kala yang terikal, dari kata itu dapat dibentuk kata

lain, sehingga mengubah maknanya.

Afiks (5130 dalam hahasa Arab terbagi atas empaf bagian, vaitu:

 Prefiks ( 34

Prefks adalash morfem terikat yang menduduki posisi di depan morfem

dasar, vang disebut sehagai awalan. Seperti morfem 37 (¢3 ) pada kata

A Y

b. Infiks { Jalah )

Infiks adalah morfem terikat vang menduduki posisi tengah morfem dasar.

Seprti morfem al-afif (=11 ) pada kata ( U )

6
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c. Sufiks ( 3aM) )

Sufiks adalah morfem terikat vang menduduki posisi belakang morfom
dasar. Seperti morfem al-waw (431 ) pada kata (53

d. Konfiks { 4 4 ja )

Konfiks adalah gabungan morfem terikat yang menduduki posisi belakang
depan morfem dasar. Seperti morfem al-alif dan al-ig (¢ y <l J) } pada

kata Ul

2.3.2 Pengertian Afiksasi 33k 31)

Afiksasi adalah pembubuhan imbuhan pada satuan, baik satuan it
berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks, untuk membentuk kata,
“Afiksasi adalah proses mengubah leksem menjadi kata kompleks™”
(Kridalaksana. 1982: R .

Hal sepada dikemukaka oleh Ramilan (1987: 15) bahwa, afiksas
adalah proses pembentukan kata dari bentuk-bentuk lain.

Menurut Bambang dalam (Khasriani, 1998: 12). bahwa
“pengafiksasian terjadi apabila suatu morfem tenkat dihubungkan pada
sebuah morfem bebas, berdasarkan kedudukan morfem terikat dengan
morfem bebas itu, pembubuhan dapat dibagi menjadi empat yaitu :
pembubuhan depan (prefiks), pembubuhan tengah (infiks), pembubuan

akhir (sufiks), pembubuhan terbelah atau terpisah (konfiks)™.

17
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut, disimpulkan bahwa, afiksasi

adalah morfem terikat vang diletakkan pada satuan-satuan lain untuk

membentuk kata baru.

2.4 Morfologi dan Tinjauannya
Mempelajari dan mengkaji ilmu Binyah sangat erat kaitannya dengan
tagrif, tad"if (ih;}, lal {3}35-] dan penggantian huruf, untuk lebih jelasnya
maka dijelaskan garis besar ruang lingkup pembahasan ilmu af-binyah yaitu:
1. Tasrif ( ks )

Menurut al-Ghal@yayni (1978: 207), Tayrif menurut bahasa berarti
mengubah (253 ), sedangkan arti fagei menurut istilah adalah ilmu
penaetahuan tentang berbagi hukum mengenai bentuk kalimat dan huruf-
i:u:uf, baik yzng Jas_]i, tambahan , sakih, ¢iflar dan yang menyerupainya.
Misalnya: sagih ( Jax y dan illar ( =0)

Mensagrif kata adalah mengubah bentuk kata sesuai dengan apa yang
akan datang kepadanya. Mengetahui tentang seluk-beluk bentuk pemindahan
dan pengubahan kata ini dinamalan ilmu tagrif atau ilmu sarf
Makna mentagrif secara umum diartikan :

1. Mengalihkan atau memindahkan sebuah kata dari satu bentuk ke bentuk
lain karena adanya berbagai makna yang dituju. Peralihan bentuk seperti
midl, muddri®, amar, izim &4l isim maft,

hentuk masdar ke bertuk

nigbah, dan taggir. Misalnya: Lata Lo 4
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4, Pengpantian Huruf {dl_@' )

Penggantian huruf adalah membuang satu huruf, menempatkan huruf
lain di tempatnya.

Tagrif ada dua macam yaitu, tagrif lughawy dan tagrif istilahp. Tagrif
lughawi adalah perubahan secara bahasa yang digunakan dalam ilmu al-garf.
dan terjadi pada /i* disertai mic'fum tagrlf al-af5l. Sedangkan faseif istilahi
adalah perubahan secara istilah yang digunakan dalam ilmu sar/ danterjadi pada
Ji%I dan isim disertai rujukan kamus Arab Indonesia,

Perubahan fagrlf fughawy terjadi pada /i1 méadhi, mudhari® dan fil
amr. Sedangkan perubahan tagrif isthilahy terjadi pada i madhi, mudhdri’,
isim fatil, isim maful, fi*l amar, fi'l nahy, isim mékdn, isin zdman dan isim

alan.

2.5 Pengertian [sim
Isim adalah kata yang menunjukkan bende, nama. sifal. lempat atau kata
kerja vang di bendakun (Salimuddin, 1999: 3).
Menurui al-Ghalayayni (1992: 15) Jsim adalah sesuatu yang menunjukkan
sebuah makna pada dirinya, lanpa disertai waktu.
Kata-kata yang sermasuk fsim sebagai berikut:
a, Kata Ganii ( ppasiall sl )} misalnya:

U :saya (fay 2ab AU
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! : Engkau {E.ud;.z..lll_!j:_,jj

b. Kata Tunjuk (3_A2Y! pd misalnva:

N 11 (S 1y
Sy oy (38 iy
dﬁj ¢ viereka 1la {,_,_,..’...ﬂf..n.ﬂ..}.j}

c. Kata Sambung { Jges gall sd } misalnva:
S : Yang (laki-laki) (Uil A 2L 3l ol
(i : Yang (perempuan)  ( Jeadll A5 3l Zelay

L : Apa yang (o)

2.5.1 Pembagian [sim
Dalam kaidah garf isim dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain :
2.5.1.1 ai- Isim Ditinjzu Dari Segi Perjelasnya
1 lsim al-Nakirah (&_53 =)
Isim al-Nakirah adalah setiap isim atau kata benda yang pengertiannya beium
tentu, karena maknanya bersifat umum (Dayvab dkk, 2002: 182). Misalnya:

‘4 A

raule  : Masjid
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SeTay : Rumah
2. Isim al-MaFrifah { % sl anal)

Isim al-Ma‘rifuh adalah isim yang diketahui maknanya sudah tertentu, isim ini
terbagi atas 7 bahagian, antar lain; isim dhamir | i ), ixim a lam {Lﬁ]. isirm
. p= o : L —
ishirah (18 ), isim mawsiil (52 ), fsim vang dimasuki J (—ally, jvim yang

R i

nrudhal (B, jsim munidd (e G ).

2.5.1.2 al-Isim Ditinjau Dari Segi Bentuknya
al-isim jika ditinjau dari scgi bentuknya terbagi atas -
1), Muzakkar
Muzakkar adalah isim yang menunjukkan kepada jenis laki-laki, misalnya:
83 :Anaklakileki (330
A bl ¢

oy Bliku JBala )

2). Muannas adalah isim yang menunjukkai kepada jenis perempuan, misalnya:

= L
F80 . Jendela (530 o3
Y . Atom/biji sawi [ 0 a3

2.5.1.3 al- Isim ditinjau dari segi bilangan
al-isim ditinjau dari segi bilangan terdiri dari:
1), fsim Mufrad
Isim mufrad adalah kata benda tunggal, misalnya:

B S N I TR Ry
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i : Sebuah pinty ( LG5
ﬁ o Sebuah pulpen {;E]i‘i ¥
da : Seorang laki-laki (U475 15

24 Isim Muthanna

Isim muthanna adalah isim vanga menunjukkan kepada dua orang, misalnya
U E-I-r : Thua rimak (U G \.I!':"_'-" )
uﬁﬂ : Dua buah pulpen ( g":'li I.'PJ"PI"'J
L,’.'Eﬁ::_: : Dua orang laki-laki { I.:li’-:*-:.l ;IH‘ )
3} Isim Jemg”

Isim Jama adalah setiap kata yang menunjukkan kepada lebih dan dua,

fgim ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu jame® muzakkar salim dan jama’

mugnnath salim. Misalnya:

Jama™ Muzakkar salim, contohnya:

GFdid : Orang-orang muslim lelaki (U3 V)
EL;:_PS.;; . ﬂ'rﬂng-ul‘ﬂ'-'lg i;rﬁ_hlﬂ.ﬁ lelaki {E‘;":!-l:. .'i*il:..;l }

Jama " Mudnnat salim, contohnya:
CdLlE - Orang-orang muslim perempuan

ALl Opang-orang ikhius perempuan
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21.5.1.4 al-Isim Ditinjau Duari Segi Susunannya

). Lsim al-Mushtag { 33all ad ) adalah isim yang dibentuk dari ded, atau isim

yang dibentuk dari kata lain karena dibentuk berdasarkan ragrifl Menurur Dayyab

(2002: 127} Isim al-mushiog terbag) tujuh bagian vaitu:

L. Jyim el-Maf®u! adalah isim vang menunjukkan obyek atau yang dikenai

Fi] -.l"_" -
o

TR I

_..I_i-'-'l"i

b mk
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pekerjaan, dan merupakan isim yang berpela ﬂ}i—!'-:, seperti:

e c P A
: Yang ditulis (SEL G
i P S i, |
: Yang lerioiong (gt bl )

FLTET =.""'
. Yang dikalahkan (B3 ill )

3 [sim al-Fatil Yaitu isim yang menujukkan pelaku atau isim yang dibentuk bagi

orang yang berbuat, dan berpola (Ueld ), misalnya:

ﬁ -
.l pekerjaannya, dan polanya anlara lain:

3. al-Sifah al-Mushabbaiha

I.!:r'mﬁ:-f?f,atau isim ¥

- Yang menyemoah B L)

. Yang herpuasa Chmay s il 128

LA LR ] "‘.J"'i
- Penolong ( Crambiaall Tpemliall
L DR .
. Pemenang (il ks 1o )

i Agetad ddiall), vailu kala yang disamakan dengan

ang dibentuk bagi orang yang berbuat tapi tidak dan segi

- -"’.“' A 1
seperti g7y Merah (ol CREN)
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Uad seperti s Yang besar { t,;:_’:_ULiRI )
T..}-IJ - ) “ . o

E seperti ‘deld Yang menjudikan {iizf-'i wadl b Uels l_ﬁ,l,:l
Pl e
seperti ey Kosong (Heha )

4. fsim al-Tafgil (Qaich ool yaitu isim yang diambil dari /i* yang menunjukkan

bahwa, ada dua hal yang bersekutu dalam satu sifat. akan letapi vang satu

melebihi yang Jain dalam  sifar lersebut, atau isim vang menunjukkan

FE

perbandingan. polanya { Jad ), misalnya:

-
e

Ul - Lebih utama (e a Cpesa] daal )
Ul Lebih adil (o Jaei e S
gt : Lebih besar (et S Ga ST

f‘]‘"'i' - Lebih mengetahui (| O galed Las alel il oy
5. Isim al-Zaman ( Ul asd), yaitu isim  yang menunjukkan waktu terjadinya
neckerjaan, misalnya:
Bia : Wakiumelahikan (G e Dlse)
055 - Wakiu kelapangan  ( Beae ol od 32

6. Isim Makin ( A5l aud ) yaitu isim yang menunjukkan tempat di mana

peristiwa terjadi, misalnya:

o . Tempat binatang buas (Rnadd g Anguns 038 )
g4 Ehr . Tempat masuk (1 8 Jaaa )
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7. Isim Alar {@1

1Y vt sos
) yaitu isim yang menunjukkan alat untuk mengerjakan suatu
pererjaan, misalnya:
- -
7 : Kunci (L2 rlialiay
T -
2 Timbangan (lu s U w20

3 P Alat pengikir  (dasal p Maa W 1y e it

2). dxirme ﬂf-\f{Tmf:.lr{—"'*lﬂ_ll'- peel), il fsim vang diambil dan selain kata kerja, atau

isim yang berdiri sendiri, misalnya:

b o

A : Singa (d l3ay
=y ‘Laki-laki  ( Ca ba
-:-_.I":-;J : Manusia { Cfeal ) 138

-

2.6 Pengertian al-Sifah al-Mushabbohan
Menurut al-GhalGyaymi (1992:185)
¥ gl dong e L gl U 08 e o AL U el G 35 5300
iyl dgy e

Terjemahnya :

“al-Sifah al-Mushabbahah adalsh sifah vang dibentuk dari iV [dzim yang

menunjukkan pengertian alau makna yang terkandung pada yang disifati st
tetap bukan darl segi kejadian dan peristiwanya’.
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Maksudnya, bahwa makna al-gifah al-mushabbahah bersifal tetap atau
tidak dapat diubah pada sesugiy yang disifatinya.
Pengertian senada juga dikemukakan oleh Ni*mah (uh :47)
Copill day e daill 45 06 e ey iy
Terjemahnya :

"Wasf yang menunjukkan kata yang melakukan suaty pekerjaan dari sepi bentuk

yang tetap™.

Ni'mah berpendapat bahwa al-gifah al-mushabbahah mempunyai bentuk
tetap dan menunjukkan kepada vang melakukan pekerja. Dilain pihak Yusuf
(2001: 371) berpendapat.

Leh o g S 2l A BalEY Joiall il de gioaall Alall b Al 3aal

S g 338 05

Terjemahannya :
“al-Sifah ail-mushabbahah adalah sifat yang terbeniuk tanpa adanya

penambahan makna, yang berfujuan untuk menjelaskan kejadian itu kepada

orang lain yang mensifatinya dan bukan menjelaskan waktu kejadiannya”.

Berdasarkan pendapat di atas. maka al-sifah al-mushabbahah merupakan

sifah yang menjelaskan sesuaiu kepada vang disifati tanpa menambahkan suatu

makna. al-gifah af-mﬂshaﬁbﬂhﬂh menurt ﬂl"HﬂS?Tﬂl[ (1935: 213) adalah
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el & vwul -

I Pt MY

oty ol e A Al @ D DI s g gieas
Terjemahannya
“Isim yang dibentuk dari masdar fi'l thwidsi lGzim yang menunjukkan
ketepatan dan bersifat kontinyu™.

al-gifah al-mushabbakah adalah isim yang dibentuk dari magdar fi'l
thulasi yang udak membutuhkan obyek, dan sifatnya tetap.

Berdasarkan beberapa defenisi yang telah disebutkan di atas, jelas bahwa
vang dimaksud dengan al-gifah al-mushabbahah adalah al-gifah yang dibentuk
dari fi'l rhuldsi i@zim, yang diserupakan dengan isim al-fa'il, alau yang

melakukan pekerjaan dalam bentuk tetap.

2.6.1 Wazan (pola) al-Sifah al- Mushabbakah Dalam Bahasa Arab

Menurut al-Ghal@yayni (1992: 132) Wazan atau pola al-gifoh al-

mushabbah dari fil thuldst mujarrad antara lain:

-

1. (e _J<i y jike berasal dari i/ (kata kerja} yang memiliki pola

[J:-_'i; -[:j::' yang lazim, jika menunjukkan arti berikut: (1) wama seperti:

22253 (merah), 354 (hitam); (2) eacat luar, sepert: Gl (punghok),

L;_;;:l {buta), E'ff' (pincang); (3) Menunjukkan ari perhiasan atau

kecantikan luar, scpani:fJ_;ﬁj {indah matanyz), a8l (hercelak).
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2. {J.rl‘-' -:::533}

5. Wazan "Lj:;l' seperti:

Jika berasal dari fi*f (kata kerja) yang memiliki pola

Unls Und yung lazim, fiks  menunjukken seti beriket (1) Kosong

A & om
. R

seperti: Uhike (haug), HGia (sangat haus); (2) Penuh, seperti: O laad

(kenvang).

L]

. (4sd - "Jad ) jika berasal dari il (kata kerja) yang memiliki pola

TR T

s .
Uns wUad yany [Gzim, jika menunjukkan arii berikut: (1) Penyakit dalam,
baik fisik atau akhlak, sperti: &55 (sakit), Jsd (tertindas), (i
(mual); atau (2) Jika menunjukkan arti sedih dan duka cita, seperti: : & _

(zembira), &> (benci), ‘:,_?_; (sedih), 533 (jengkel).

. (A3 - 7% jika berasal dari % (keta kerja) yang memiliki pola

Ui (a3 yang lazim, seperti: hi y2 (mulia), 5= (yang besar), % S
(vang mulia), "1i& (yang indah), ‘aie (Yang luashmSs  (yang
siiaksans), % (yang santun); dan kadang-kadang berwazan  “Us
seperti"+i (sangat pemberan); Uab seperti: G (bagus), Usd seperti
"4 (penakut); Ol seperti: £Un (pemberani); ‘USS seperti; T
(keras); s seperti: ; 41 seperti” 3 K {memimpin).

i erubah); U2 sepertis S35 ( baik); TR
{54 (pemisah) DW= seperti:Ci% (yang menjauhkan diri dari

sgperti:'df"
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haram). Jika berasa dari i (kata kerja) yang memiliki ngi'_ldg -;J:fi,
2.7 Hasil Penelitian yang Relevan

Sebagai suatu karya ilmiah, maka penelitian tidak lepas dari rujukan-
rujukan yang mendukung keilmiahan hasil karya, Di dalam penelitian ini penulis
berusaha mencari karya-karya berupa skripsi, yang berhubungan erat dengan
judul skripsi ini.

Majibullah (2004) dalam skripsinya dengan judul “Analisis Penggunaan
al-Sifah al-Mushabbahah dan [sim Fai®l Dalam Bahasa Arab”, Dalam skripsi ini
Najibullah membahas persamaan dan perbedaan antara al-sifah al-mushabbahah
danisim fa°il, serta bagmmana penggunaan keduanya dalam bahasa Arab,
kemudian  menguraikan perbedaan  dan persamaan keduanya. Penulis
menguraikan tenlang fungsi keduanya, atau lebih jelasoya skripsi in
menggunakan pendekatan ilmy Wi,

Rerbeda dergan penelitian ini, di sini akan dijelaskan tentang al-gifah al-

mushabbahak dalam surah al-Bagarah dengan meng gunakan analisis morfologis

atau ilmu garf, menjelaskan proses morfologis al-sifah al-mushabbahah dalam

surah al-Bagarah.
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2.8 Kerangka Pikir

Keran iki i
Bka pikir berfungsi membantu penulis untuk mensistematiskan

pembahasan agar tidak tumpang tindih, Berdasarkan masalah yang dibahas

dalam penelitian ini. penulis berusaha mengemukakan kerangka pikir vang

digunakan dalam pembahasan yang berhubungan dengan obvek kajian.
Dalam pemakaian bahasa sehari-hari, dikenal adanya suatu peristiwa
perubahan bentuk kata melalui proses morfologis. Perubahan bentuk kata

tersebul dapat mengakibatkan terjadinya perubahan kelas kata, maka kata pun

mengalami perubahan.

Dalam Al-Qur'an al-Karim khususnya surah al-Bagarah ditemukan
sejumlah bentuk al-sifah al-mushabbahah yang kemudian akan dianalisis
dengan menggunakan morfologis. al-sifah al-mushabbahah adalah salah satu
bagian dari isim al-mushtag, vaitu isim vang berasal dari morfem dasar Jed
Kemudian mengalami proses afiksasi berupa penambahan, pengurangn huruf.
Salah samu polanya adalah ﬁ yang berasal dan U:'-f'.:lr* M setelah mengalami
proses morfologis berupa penambahun hurul padi awal kata yaitu ( 1), akibat

adanya penambahan huruf maka secara tidak langsung dapat mempengaruhi

maknanyva,

Dari pemaparan di atas dapat tergambar bahwa dalam peneiitian ini,

penulis membahas al-sifah al-mushabbahakh dalam Al-Qur'an al-Karim




o T T S R

Khususnya dalam syrap al-

morfologis.

Bagan kerangka pikir:

al-§ifah al-Mushabbahah

L surah al-Bagarah

Y

Bagarah dan menganalisisnya dengan analisis

Fola{ Wazan)
Analisis Morfologis (A3 35)
| : '
. Penambahan Pengurangan
Penggantian e, g
1) (332)) o
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BAR 3

METODE PENELITIAN

1.1 Desain Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah desain penclitian sangat penting untuk
mempermudah proses penyusunan karva ilmish. Menurul kamus besar bahasa
Indonesia desain adalah bentuk atay model, jadi pengertian desain penelitian
adalah suatu rancangan bentuk atau model suaty penelitian { Subijakio, 1985 :10).

Suatu desain penelitian mengungkapkan struktur masalah penelitian atau
rencana penelitian yang digunakan untuk mendapatkan petunjuk mengenai apa
yang akan dikaji dalam masalah tersebut. Selain i desain penelitian mempunyai
peranan yang sangat penting, karena keberhasilan suatu penelitian sangat
dipengaruhui oleh desain penelitian.

Penerapan metode ilmiah dalam prakiek penelitian, memerlukan suatu
desain penelitian. Desain penelitian yang dimaksud adalah semua proses
perencanazn dalam penelitian (Nazir, 1988: 991).

Penelitian ini berusaha memaharni hasii penelitian, mengklasifikasi dan
menganalisis hasil penelitian hahasa dengan menggunakan tinjauan morfologis,
yaitu proses pembentukan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain, seria

menjelaskan perubahan kata tersebut.
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3.2 Instrumen Penelitian

Met : i3
ode dan instrumen penelitian keduanya saling berhubungan, metode

adalah bagaimana cara memperoleh daga yang dibutuhkan, instrumen penelitian
merupakan alat bantu yang dipergunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan
data.

Dalam penelitian al-sifah al-Mushabbahah vang terdapat dalam surah al
Bagarah penulis akan menggunakan instrumen penelitian berupa pulpen. pensil,
nofe book, kertas, Pensil digunakan untuk menandai data primer, note book dan

kertas digunakan untuk mencatat sermua data yang diperaleh.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang mendukung atau
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Setiap penelitian pasti
memerlukan data. Data yang handal turut menentukan keberhasilan suatu

nenelitian. Untuk mengumpulkan data. dibutehkan teknik-teknik tertentu untuk

disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan.
Adapun data yang ada dalam penelitian ini terbagi dua yaity, data primer

dan data sekunder, Data primer dalam penelitian ini adalah Al-Quran al- Karlm

surah al-Bagarah sedangkan data sekunder adalah dengan membaca berbagai

literatur atay bahasan tertulis lainnya yang relevan dengan obyek yang diteliti
I A

seperti buku-buku makalah, ﬂkﬁpsi,jumal, dan lain-lain.

——
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Dalam
Pengumpulan  data, penulis menggunakan buku-buku yang

berhubungan den ; :
gaN masalah yang dibahas, membaca literatur yang relevan 1

dengan o©
byek  permasalahan vang diteliti. Adapun langkah-langkah

pengumpulan data adalak-

a. Mencatat ayat yang mengandung al-gifuh al-mushabbahah:
b. Mengidentifikasi ayat yang mengandung al-gifah al-Mushabbahak,

dan

¢. Mengklalsifikasi ayat yang mengandung al-gifah al-Mushabbahah.

3.4 Metode Analisis Data
Setelah data-data vang terdapat dalam surah al-Bagarah terkumpul,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan metode
deskriftif, dan kualitatif. Metode ini dimaksudkan untuk menggambarkan,
menganalisis bentuk-bentuk al-gifah al-mushabbahah dalam surah al-Bagarah
dalam bentuk tabel dengan menggunakan analisis maorfologi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah

. Menuliskan semua pola(wazan) al-sifah al-mushabbahah dalam sureh al-

Baqarah.

2. Mengklasifikasiken data  yapg isish teridentifikast  berdasarian

pola({wazan)nya.
3. Melakukan analisis terhadap data yang telah didapat dengan mmEELlﬂakan

analisis morfologis.
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3.5 Populasi dan Sampe]

3.5.1 Populasi

Da v . !
lam penelitian ini sebagai populasinya adalah keseluruhan ayat

dalam surah al-Bagarah vaim 236 (Al-Curan dan terjemahan. 1990).

3.5.2 Sampel

Sampel merupakan pengambilan subyek. gejala atau obvek yang
terdapat dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel

penelitan  adalah al-gifeh al-mushabbahah dalam surah al-Bagarah,

3.6 Prosedur Penelitian

Untuk mencapai hasil penelitian yang maksimal, ilmiah, obyektif, dan

sistematis, maka menetapkan prosedur penelitian merupakan salah satu aspek

yang sangat penting. Dengan demikian penulis perlu mendiskripsikan prosedur

yanz akan ditempub dalam penelitian ini, sebagai berikut:

=

Menentukan obyek penelitian;
Membaca obyek yang akan diteliti;
Memahami dan mencatat permasalahan yang ada dalam obyek yang akan
diteliti;

Mengumpulkan data yang diternukan;
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- Merumuskan dap membatas; masalah:

- Mengidentifikasi daa yang telah dikumpulian:
- Mengklasifikasi data yang diperaleh:

- Menganalisis data yang diperoleh; dan

- Menyimpulkan hasil-hasi| penelitian,




BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Surah al-Baqarah

Surah al-Baqarah terdiri dari 286 ayat, diturunkan di Madinah vang
sebahagian besar diturunkan pada permulaan tahun Hijriah, kecuali ayat 281
diturunkan di Mina pada haji Wada' (Haji Nabi Muhammad saw yang terakhir).
Seluruh ayat dari surah al-Bagarah termasuk polongan Madaniyah, merupakan
surah yang terpanjang di aniara surah-surah dalam al-Qur’an yang di dalamnya
terdapat pula ayat yang terpanjang (282 ayat)(Depag, 1990: 7)

Surah ini diberi nama al-Baqarah karena di dalamnya disebutkan Kisah
penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah swi, kepada bani Israil
(ayat 67 sampai dengan 74), di mana dijelaskan watak orang Yahudi pada
umumnya, Dinamai fushiat AQur'an (puncak al-Quran), karena memuat
beberapa hukum yang tidak disebutkan dalam surah yang lain. Dinamai juga

surah  alif-ldm-mim  karera qurah  ini  dimulai  dengan  alif-ldm-mim

{Depag, 1995: 7).
Adapin pokok-pokok isinya:
1. Keimanan
Aspek inl menjelaskan tentang Da wah Islamiyah yang dihadapkan

pada umat Islam, ahli kitah dan para mushrikin.




- =

82) menjelaskan keu

- Hukum-hukum

Meliputi peri i
eliputi perintak mengerjakan shalat, menunaikan zakat, hukum

puasa, hukum haji dan umrah, hukum gishash, hal-hal yang halal dan yang

haram, bernafkah di jalan Allah swi, hukum arak dan judi, cara menyantuni

anak yatim. larangan riba, hutang piutang, nafkah dan yang berhak
menerimanya, wasiat kepada dua orang ibu bapak dan kaum kerabat, hukum
sumpah, kewajiban menyampaikan amanat, sihir, hukum merusak mesjid,
hukum merubah kitab-kitab Allah swt. hukum haid, Yddah, talak, khitln ", dan
hukum susuan, hukum melamar, mahar, larangan mengawini wanita

musyrik dan sebaliknya, hukum perang,

. Kisah-kisah

Dalam surah ini ada beberapa kisah yang ditemukan untuk digunakan
sehagai perumpamaan dan peringatan kepada kita. DM antaranya Kisah
penciptaan Nabi adam as., kisah Nabi [brahim as., kisah Nebi Musa as.,

dengan bani [srail

. Lain-lain

Hal-hal lain yang terkandung dalam surah ini antara lain: sifat-sifat

Allah swi., sifat-sifat orang Yang bertakwa, sifat-sifat orang munafik,

perumpamaan-perumpamaan, kiblat, kebangkitan sesudah mati,
ibi i ikutip aleh Ayub (1992 : 81-
bi, seperti yang dikutip o
Menurut al-Imam al-Curfu

(amaan surah al-Baqarab, antara lain:
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Sahl Ibn Sa‘ad mengisahkan Nabi pernah bersabda: “Dalam semua hal
ada puncaknya (sanam) dan puncak Al-Qur'an adalah ada pada surah al-
Bagarah™. Siapapun yang membacanya di rumah pada siang hari, setan tidak
akan memasuki rumahnya selama tiga hari, dan siapa yang membacanya di
malam hari, setan tidak akan memasukj rumahnya selama tiga malam.

Menurut Ubay, Nabi pemah bersabda : “Ubay! pimpinlah umat muslim
untuk mempelajari al-Bagarah, karena dengan memahaminya adalah berkah dan

mengabaikannya adalah penyesalan besar”,

4.2 ldentifikasi al-Sifak al-Mushabbahah Dalam Surah al-Bagarah.
(ambaran tentang ayat-ayat dalam surah al-Bagarah yang mengandung
al-gifah al-mushabbahah dapat dilibat pada tabel berikut :
a. al-Sifah al-Mushabbahah dalam surah al- Bagarah scbanyak 27 kata.

b, Klasifikasi al-Sifah al-Mushabbahah sebanyak 3 pola.
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Tabe] |
Identifikasi a
Yo yang mengandung al-sifah al-mushabbahah
No | Urutan Al-gifah
Urut | ayat Ayat Toicmakas al- Pola
mushab | (wazan)
s babral
" ‘:E ‘:J.F' al F. ! ., A_I_l,ﬁt::sungguhnya
]. i MH ha aw 5 L
» 5ok Kuasa atas| S Chad
ST segala sesuatu
-..sesungguhnya
o T EPe, o sapi hetina it
;_,F’:?L" ) L Lrl adalah sapi hetina
9 68 Z ¥ }’aﬂg_!idak tua | - e
P l_.--' q,:r- dan tidak mud:a., J.J Lblr"
S it o 'k;; S pestengahan "
- antara itu. ..
LU
o ...sesungguhnya
i'i_‘,.il...a B A Y sapi  betina  ilu
adalah sapi betina
PED ) B Y o E yang tua | »7-% - > =3
.3 62 B Li-’.?j @1" warnanya Jagi | © $as
. menyenangKan
7 p el orang fang
--_._-J'if, memandangnya "
vk o g £ ...sesurgguhinya
LJS’l'_ch— il ol | Allah Maha . e
4 | 106 | ° Kussa  atas| 555 | Usd
= e sepala scsuatu
Vi
sebagian hesar
e ahli kitab
L 4 phE= 39 menginginkan ) -
¢ lagar merska|efegn | Tl
=1, 500, [l dapat
s | 109 | PSS e etk
. amu kepada
L s g 8242 | pekafiran setelah
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m’ﬂaﬁman..-

...St:sunggu}u-.?a
Allah Maha
kuasa atas sepala
SCsuatu

110

'"EESHHEEU]TTI}"H
allah Maha
Melihat apa-apa
yang kamu
kerjakan

148

- Sesungguhnya
Allah Maha
Kuasa atas
segala sesuatu

186

...dan  apabila
hamba-hamba-
Ku bertanya
kepadamu
tenyang Ak,
maka (jawablah)
bahwasanya Aku
adalah dekat

e L

10

187

minumlah hingga
terang bagai
benang  putih
dari berang
hitam yaitu
fajar..

§!

187

~dan makan
minumlzh hingga
terang bagai

hﬂﬂﬂl‘_'lﬂ P&.I.lih Jduri

e
.||-'I

o ——— = e m =




P mew

at

e T e

ot h'-‘i"il'lg hitam
ik yaitu fajar
':. e - E na
-?#"gg;.:;j,‘ﬂl
PN |
i [ 4 A" o 8
. s 401 ol I',...J.p 5. ...Sesungguhnya
- ma oy - Allah Sangat ‘J"-:';L:' LD-:Ej
‘7’1-1-}“ Wl keras
siksaannya.
dan mereka itulah
- - ".l
'-:-w-:v?-!.;-aj 21yl | orang-orang vang
13 202 - mendapatkan s i 4
» ¥ bahagian  dari| o
!_,,...5' L apa yang mercka
usahakan...
. |4 Allh =
14 | 202 4_.+L...li . &y... |sangat  cepat (T
perhitungannya
LT K-
Ak il ol ..sesunggubyna | oL L
15 211 Allah  sangat | Ll Chand
# 'T kerzs siksaannya
i)
i {JI ﬁ:ﬁd ”, mr::ghunyikan
5 me
(8 - nya lebih haik
b hgimu dﬂ-n "ﬁ"-l]'m = 5 .
16 | am | AR 1.-‘5=u1—r-~" mengetahui apa | 7 prt
, yang kamu
* 5 hstass | keraken
...mereka e s
- . i Iﬂm“}'ﬂ- Jﬂ,'
17 217 :1:5 4.3 JEB S ke mu
43




fhhl‘?""""_-,-f-'-..'l_,ﬂj FI[HJ'[E_

[}
- -

berperang  pada
bulan  Haram,

katakanlah-
“Berperang
adatah dosi
besar
BATE  arh ... katakan
1 oaa?
3 g2 OB kepada keduanvya | . 2
18 219 - " itu t'-'-l'dﬂ]:lvﬂl dosa j:&' J.;,_]g-;'lf
LU :n'f:.:’ . £, |besar dan T
TG - heberapa manfaat
bagi manusia
s fl s7e, | --bertakwalah
2 M O 52221y | kepada Allah dan
19 233 s ketauhilah bahwa | . - P
S ailslas | Allsh  Maba | A Jind
T melihat apa yang
kamu kerjakan
- w7 e FET, . .rﬁrﬂ|ﬂgg“h}'ﬂ
) 3 L;:l- -d.'lh... Allah ) g
20 234 MWEM“L apa a "'; £ lljﬂ!ﬂ
: yana amu
i) perbuat
Bl . g ..sesungguhnya .. "
Ostas Loy lo)oo | Al Maha | TEar | epn
21 237 Melihat apa yang =
y kamu ker;akan
ot aeafer |-oBEyE | - )
e dToidelJU [ aleh  Maba S
22 259 Kuasa atas 2
] segala sesuatu
P Ept +J-5=‘,
Foawia g dan Allah
i et P 1 S 2 o v
'H:I_’L‘.‘J & an J:'l-ﬂ
23 265 mengetahui apa Sl -
. ;! yang kamu
H kerjakan
| ==
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o .-5-|r - maka
24 | 273 = Dl s Sesungguhnya
T Menetahui  apa Zale e
~ ang kamu
kerjakan
=t L aze ...dan Allah
sl J &= il Maha
25 282 Mengetahui - .
ol 15 segala sesuatu -"“i"c' ﬂﬂf“'
- ‘--: R |1 dﬂ.ﬂ .A.”El]'l
s S *-’_?L"’"‘ L“:‘ ""J"'Ii.! Maha
2 Mengetahui Bl I ?ind
» | scgala sesuatu ® *
- (2 : ...Sesungguhnya
J= e alj Allah  Maha ) )
27 284 Kuasa atas | 258 | Tlad
l. ..-Li ngg;' scgala sesuatu

4.3 Klasifikasi Pola(wazan) al-Sifah al-Muskabbakah Dalam Surah al-Bagarah

Pola(wazan) al-gifah al-mushabbahah yang diklasifikasikan dan yang

terdapat dalam surah al-Bagarah dapat dilihat pada tabel berikut:

4.3.1 al-Sifah al- Muﬁﬁabbahah Pada Pola +3Kx3 —l.‘-“!

-F

a. Pola ‘-,:;Lu _ J_J,I._ di bentuk dari fi'l L‘*—i-' J[ku menunjukkan arti

WATTEE
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Tabel 2, T S
- Pola e3ed - Tha | dari £ 1)

- ®

al-Sifeh
Mo MNo al-
Urat | Ayat | Mushab Asal Terjemahan | a2an .
bahah I:I (Pola) Aliksasi
| 69 "J:;ﬁ..:: s aee 2% yang tua 4 cae | Penggantian
e warmnanya «dad dan
penambahan
2 187 5, ,,; | e e yang ,~=% | Penambahan
e uaii~ =l | berwamna JA',\ din
putin penggantian
BT _..-.1"‘; , S e -
b. Pola’s>ed - |ab |, di bentuk dari 71 Usii — O, jika menunjukkan art
warna
2 i L) 'r?ﬁ e # 2
Tabel 3. PolaeMad - 7las | dari Jeii— Usd
al-gifah
No Mo al- , Wazan :
Terjemahan Afiksasi
vt | Apat loiman| 2o exje (Pola)
ahah
o yang ,-+% | Penggantian
1 187 5 gl - berwarna il dan
A - oo 3 hitem penambahan
43.2 al-Sifah al-Mushabbahah Pada Pola = d&ﬂ
a. Pola Akid {Jisé yang berasal dari fi ] Oyt
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Tabel 4, o)z #ﬂ.‘ﬁ Aad . -
B i 23 - iy o - ---'_. P T
i ﬂ;-\-ﬁ‘lﬁ!h __________-_E_T‘] I‘J:-'I:I r.j:-:
No No al-
Urut | Ayat | Mushah Asal Terjemahan Wazan :
bahah (Pola) Afikoasi
1| 109 | #%% | A g _ | penggantian
“t?' J:S:“_;Sr yang besar |t il
VNI F— T
3 | 110 | #ig | sz s | yangmaha | . | Penggantian
i A melihat b dan
penambahan
3 202 = prms s, , . | penggantian
L | el | sengaloepal | oSS dan
penambahan
i penggantian
4 233 Bl R }’ﬂﬂbma-]'m P
E g T melihat A dan
penambahan
penggantian
ES - FANE am }"Hﬂgmﬂ]‘lﬂi _1_11..-":
| & | Zha o mclihat A dan
penambahan
cantian
& 265  Ags > Fur g yang maha B mgdf: t
et ST melihat =
! penambahan
g o o im T . P o
b. Pola "-E—"'- “Ussd yang berasal dari /il Ui~ e
Tabel 5. Pola 4liss -(hisd dari (i — Ued
al- Sifah
Wazan .
No | No al- Asal Terjemahan (Pola) Afiksasi
Ung | Avat | Mushabba
hiath penggantian
e PP L }'aﬂgj‘ﬂﬂhﬂ- .&J'J::_n-, dan
1 20 J.!.H _J'"“:-_J lﬂ.lﬂfra il PEIEB.I'I'ltﬁEIl'ﬂI'I
== pengEantian
e L }"HI]:E. E'IHI'IE =5 dan
2 | 106 pad S L keusisa ~ | penamhahan
ore ) _._;———' pcnggmﬂmn
,=. ez | yangmaha “d dan
3| 148 b g 3 kuasa 3 penambahan
e ¥ |
47

s i i il B R THY -



4 234 ff:f_ #;;:';__j; yang ’: penggantian
s mengetahui | 0= dan
e penambahan
6 | 259 | 2r% | es3e L.z | oy penggantian
# i TRy 0 ~ADE maha -
" kuasa = dan
penambahan
Tl an | g | g e - penggantian
. A — yang o BE
o4 T ST | menpetahyi Ut dan
= penambahan
ﬂ 234 a.:_j:! et :""_" o !|"-E-T|E ma'ha . P’Engﬂ.ﬂﬂl [EII1
2B oweiw | TRt e | dan
penambahan
9 | 196 | "o @4 <+ | yangsangat | _ .. penggantian
ke lJ‘—: & kﬂrﬂs |1“l. daﬂ
penambahan
L ok Dl penggantian
101210 | Wl | WNRRE | Ve e dan
- = &ras -
penambahan
e T ; B penggantian
It | 202 s | \oai—Coas | bahagian "J;_.} dan
2 penamhbahan |
Mot pm L R T AT
c. Pola 4Liss %13 yang berasal dari /9 (ks — (3
) Tabel 6. Pola 4L ~Uis Dari 1547 - U
al-§ifah | i
No | No ai- e I :
; erjermahan 2 A fiksasi
Utut | Ayai | Mushabba Al 3 (Foiz)
hak
: 317 gﬁp | };gi_jzf vang hesar #vl.]ﬂ:ﬂ-i Fﬂﬂ&t’ﬂhi’!ﬂﬂ
2 |29 | =g | g | yoneves | U | penambiban
E i yang maha 3 nambahan
3 | 273 "'FEE ?11‘;5[& mengetahui P
[ o oz | yEMAN 1 Lrl | penambahan
4 || » E_te ;,L:—l:._.!& mengetahui b=
e _:_;_“_ yang n‘uaha': -t penambahan
e 2R3 - b ';:i:-r}f' mengetahui 0
wa _._-_.""_._.___.l_.—-—'_
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4.33 Bﬂ}mk m:.ﬁsﬂﬂh al-Mushabbahah Pada Pola tleld Yang Berasal Dari Fi

U - (B3
Tabei 7. Pu]a:_,'&u duri ﬂ;:,’_ m
al-Sifiah
No | No al- W
Urut | Avat | Mushabbg Asal Terjemahan sk Afiksasi
(Pola)
heih
t | 88 | ol | s it
2 Vo= ye s | yang wa Ueld penambahan

4.4 Analisis Morfologis al-Sifak al-Muksabbahah Dalam Surah al-Bagarah

e T gea Y

4.4.1 Proses Morfologis al-Sifah al-Mushabbahah Dari pmé-" Zilad |
a. Pola s %ad —'L'L..éu |, vang herasal dari fi 7/ ‘Eh;-f— O
A '].""'."‘:‘ L4 S
Tabel 8. Pola é2ad =" |as | dari Uiz — Uad
al-Siforh
No | No al- o Wazan
Unat | Ayat fupal Mishabbah (Pola)
alr
PR IR, o
t’ ﬁ;d-ﬁﬂ'ﬂjﬁ-'-'l‘r- 4 J‘;." o e _'_..-\.:"'E
1 | 69 ) 4 e | pa— e | (e
" . Vi%s s
- o AR
_,..-f_,-_.-.-,‘-ﬁa-“'-l_,-r_.a i
s 5 Tty 5B 5
-~ _,..q"i'
1‘:'“"'"'_ - g e J'Inh“ L ||. _1-.1
2 | 187 &.,J,hi—':‘ﬂ” PN T I o
0 PO
| sttt B
‘_|_
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Morfern / (&G ;7 g i
W=l di bentuk menjadi o=yl dengan pembentukan

b ,
fUPa penggantian dan penambahan fonem, Morfem /=0 f berasal dari

morfem  [_=n !, karena suliy dibaca, maka fonem = pada J’-‘ o

diganti menjadi fonem A, kemudian menambahkan fonem all pada
awal kata. Fonem Ul pada Jesll £l§ yang fothah berubah menjadi
sukun fonem «all diganti dengan fonem <\ dan fonem == pada

lj.-.q]l'l Y yang fathah menjadi damma. Akibat perubahan  tersebut

-e.'.
e

terbentuk kata u.-:..- yang sesuai dengan pela ad Jadi, prosesnya danat
dilihat sebagai berikut;

s iy T8 -
(yang berwarmna pmih}:jpﬁi& S o P {mmulihkan}(h;:]q_,hf

[dalam surah al-Bagarah karta |:_.I--='-'-I1 terdapat pada ayat 187,

bermakna yang berwarmnu putih.

"" F e

c. Fﬂlaa'.‘i'l-ﬂ J-:ldnhmtukdanf'i&q e

F R "‘"'

Tabel 9. Pola «had J"”mm['!ﬂ 'J“

P
uf-g;“.ﬂ.!:l al- Wazan
No L Asal
Avat Pola
et ¥ mushabbah (Pola)
.-:I-'..-'.r.d' 5--'
s 5 1B )
Tl I oA
187 .,Er;“q..?ﬂ“"' (‘S‘l = 0|
”Tu“ . 1,, Pa !
| = ———




-

Morfem /5.7 : .
daw [ dj bentuk menjadi i__’.ui dengan pembentukan

A o

berups  perubad, e sesu dengan pota ":..;:.-1 menjadi =,
Proses pembentukan morfem /3y [ adalah dengan perubahan berupa
penambahan fonem alif pada awal kata, fonern L pada posisi Ueill ¢ 18
yang fathah menjadi sukun, kemudian foremy | pada ladl e, yang
kasrah menjadi fathah dan fonem )2 pada  ladl ,I.-".II yang fathah

menjadi damma. Akibat dari perubahan tersebut, maka morfem [ Sy

..l‘n-"i‘;'

menjadid 3l sesuai dengan pn]a"lj.él. Jadi, prosesnya dapat dilihat
sehagai berikut:
; 2rg"e sa " -
(yang berwamna hitam}s swle— 3 ot | «—— (menghitamkan) 3 4=

Dalam surah al-Bagarah kaia 35 terdapal pada ayat 187,
bermakna yang berwama hitam.

4.4.2 Proses Morfologi al-Sifah al-Mushabbahah Pada Fola Algad Z{ e
. Pola 413 71 yang berasal dari 17 S — st

Tabel 10, Pola b 5 dari Jeii— U

> il a1l Wazan
No [ No abSlfaha’ | Asal
Avat (Pola)
urut | ayat e Mushabhah
n
L = ‘-;"' -"._L F o !_*.ﬂ' -
gl e | e
1 | 109 i, R - ]
o] g
H—

21




110

1’""’ s s - ‘,..
¥ > A Il
-’ = ":r .‘_.?-d: Jf
Rl

o

Muorfem / ﬁ dibentuk menjadi'_;g mengalami perubahan berupa
penambahan fonem, sesuai dengan puja’?.g.ri_ Proses perubaharnya ditanda:
dengan penambahan konfiks P'L:ﬂ dan memberi harakat swkun. Fonem ‘=
pada il LHE yang damma diganti dengan harakat kasrah, dan fonem ,
pada jail ,I.".I' yang fathah menjadi dommatayn,

Akibat adanya pembentukan terscbut menghasilkan kala":{g': sesuai

dengan pola J=3 Jadi, prosesnya dapat dilihat sebagai berikut:

0 . -~ -
(yang banyak) x5 +— +~;-5F «—— (memperbanyak) ;S
Dalam surah al-Bagarah kam*"ﬁ terdapat pada ayat ke 109,

hermakna yang banyzk.

torfem f:']:'.a: ! dibentuk menjadi Zlas . mengalami perubahan
bahan fonem, sesuai dengan pola %Jis3, Proses perubahannya
konfiks «\ 1} dan memberi harakat sukun,

berupa penam

ditandai dengan penambahan |
F = pada Jaill Cpe yang berharakat damma menjadi kaseah, dan
oneml b

fonem y pada Juilly yang Jfatha

a pa:mhanmkan tersebut m

h menjadi dammatayn.
enghasilkan kata ”_H-_-;;.
Akibat adany _
s . dilihat sebagai berikut:
. 2153 Jadi, prosesnya dapal
sesusi dengan pola U
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Dalam surah al-Bagarah kata "5, terdapat pada ayat 110, 233,
237, 265, bermakna Yanp Maha Melihai,

i .:"'t.
b. Pola 4laé ﬁ?—'ﬁ yang berasal dari ff “{Un-n Uad

Tahel 11. Pola Adisd -l dari Uk 153

No | No | al- Sifah al- Wazan
Ayat : ]
Urut | Ayat v Mushabbahah | 2% (Pola)
= A A ..'.'.l -y
¥l
1 | 20 sow el Th ot ERat Y
A g ’
e 0 & a- B - :_. o
ol Tgadely bl 15850 . PR i
2 | 196 i Aty 3k Ut
- W - ..--j'"‘

Morfem :’13-‘3 / dibentuk me:njadi"_’.:l-:zi sesuai dengan pola sl

Mengalami perahahan ditandai dengan penanhahan konfiks <t dan

beri harakat sukun. Fonem J2 pada il ;g5 yang sebelumnya fathah
mein W

diganti menjadi kasrah, dan fonem  pada Jedl A yang fathah menjadi

dammatayn berupa penambahan fonem, proses penambahannya .

; s
Akibat adanya perubahan iersebut menghasilkan kata " yang

T
sesuai dengan pola “Uis Jadi, pmsesnya dapat dilihat sebagai berikut

— kuﬂsa}__p#
(vang maha h:uasai,-.u +—-_:+g +¢-‘ (ber




D -
alam surah Ell-Haqarah, kata t;i,}i terda_pa[ pada ayat 20, 1046,
148, 259, 284, bermakna Maha Kuasa

o

Morfem /2 | herasal dari {3553 -3:5}. Fonem J13 sebagai
Juill [y d
isukun sehingga menjadi "3 . Olch karena ludl .:-“I 3 oF di

idghamkan schingpa kata mmcnjmii %4 Morfcm .-'-‘H-nl" dibentuk menjadi

¥ ke .
=2 ditandal dengan perubahan berupa penambahan fonem el pada

ceill Jue sesuai dengan pola "‘th-‘l Fonem b3 pada posisi Jadll Jue yang
sukun menjadi kasrah, kemudian fonem J13 pada jad) {H vang fathah
menjadi dammataymn.

Akibat adanva pembeniukan tersebut, maka menghasilkan kata

"2 Jadi, prosesnya dapat dilihat sebagai berikut:

Pl n':-r"

'['_'l"ﬂﬂﬂ ﬂ.ﬂgﬂt kmﬂiﬂ.‘:.u-—-—l + I..; +-'l-l-= -q——-{mr:ngeraskan]{ﬁ:l-‘“;

Malam surah al-Baqarah kata -‘g;‘_'--t terdapat pada avat 196, 211

yang bermakna yang sangat keras.

b, Pola Alss ()b yang berasal dari firng — Usd

Tabel 12. Pola Aliss “Liad dari Uiy — Oad

al-Sifah Wazan
No | No Ayat al- Asal | (Pola)
Urut | Ayat  Mushabbahah

= 1 S e
LSaUB | o RS W

—

.
;”Llc-*ui“’/i’_,(




7 |5z A
S cds Al Ll . —
. T ‘-._...-"j-!’ - ui #r?f‘ ..r"!ﬂ-*_..a: l-l"‘_’ij

Morfem / <7 di 3 1
ﬁ dibentuk menjadi 15’ sesual dengan pola L.E-:!
Mengalami # n

g 1 perubahan berupa penambahan fio em, proses penambahannya

ditandai dengan penambahan konfiks ¢\l  dan memberi harakat suk
~ Hn.
E .
onem 4 pada Jﬂr‘i! yang sebelumnya farkah menjadi dammatayn.
Akibat adanya pembentukan tersebut, menghasilkan kata :n.gr vang

sesuai denga pola Juad, Jadi, prosesnya dapat dilihat sebagai berikut:

(vang 'u:sarf;__;ﬁ:__ ;q- ,:;h_:{ — (mr.mhew}f
Dalam surah al-Bagarah kata 4S5 terdapat pada ayat 217, 219,

bermakna yang besar.
Morfem Jﬁfm’ dibentuk menjadi i, mengalami perubahan berupa

penambahan fonem, sesusal dengan pulaﬂ:';!. Proses perubahannya ditandai

dengan penambahan konfiks o dan memberi harakat sukun. Fonem ol

pada Usd (= yang Lasrah menjadi fathah dan fonem p pada posisi '_'g.hf'ﬂ

yang fathah menjadi gammatayn.

* Akibat adanya pembentukan tersebut menghasilkan kata rlk- sesual

dengan poia Jusd, Jadi, prosesny? dapat dilibat sebagai berikut

(yang maha mengetahui]:;:ﬂ" P +e (mﬂﬂﬂﬁtﬂh“ilej"‘
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bermakna

Dal : W
am surah al-Baqarah kata SE terdapat pada ayal 273, 282, 283,

dari fi*l muta®addi, bukan dari i Jgzim.

4.4.3 Proses Morfologis al-Sifah al-Mushabbah Dengan Pola &}ﬁ o

Tabel 13. Pola ‘U= dar jﬁ;‘_j;;
) i et Wazan
Urat | Avat oyt g fesi] {Pala)
i 4 Mushabbah
T - EH ., &
Y & Gl *
.’ J.I'_'l i W = . g ‘
1 63 J_.:f':, s pof | Gfiois| o6
| R Y

Kata :,#';'l; berasal dari morfem / L,-{,_s {, proses pembentukan ﬂfé

ditandai dengan penambahan fonem will pada posisi Jsd #1. Fonem , pada

posisi U= (= yang fathah menjadi kasrah dan fonem k= pada posisi Jo.)

vang fathah menjadi duammatayn.

Akibat adanya pembentukan tersehut sehingga menghasiikan kata

;:.:"""j'fﬁ yang sesuai dengan pola fi‘-‘-; Jadi, psosesnya dapat dilihat sebagai

berikut:

s

ayat 68,

bermakna yang tua.
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BABR 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pembahasan tentang “al-§ifoh al-Mushabbahah Dalam Surah al-Bagarah
(Tinjauan Morfologis)” telah penulis rampungkan dan unruk ik
skripsi ini sebagai sebagai karya ilmiah, maka akan dikemukakan kesimpulan
dalam bagian penutup ini, yaitu:

1. al-Sifah al-Mushabbahah yang ditemukan dalam surah al-Baqarah sebanyak
(27) dua puluh tujuh, (3) Tiga kata yang menggunakan pola +353 -Jedl, (22)
dua puluh dua kata yang menggunakan p-ula”ﬁégﬁ' —Uﬂ;!i (1) satu kata yang
menggunakan pola 7.55_‘-"-1 Karena pola ini sering ditemukan pada sehagian
besar surah dalam Al-Qur'an dan pola ez iﬁ, f"—%‘ “Uid, dan el
digunakan pada Asma Allah al-Husna

2, Pola(wazan) (s 3 -5 y berasal dani {faki - Uk, akan tetapi yang ditemuhan
dalam suran al-Bagarah, pola {;EC‘E 'U":" ) berasal dari “Unii - Ush dan

3. Terkadang al-Sifah al-Mushabbahah dibentuk adari f°1 mutaa®ddi, tapi sangat

sedikit, seperti I — &4

4. Dalam surah al-Bagarah pola(wazan) Yang paling
g
al-Husna menggunakanpola L.

‘banyak adalah pola ‘Ui

karena sebagian besar Asma Allah
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5.2 Implikasi

1. Pengetahuan tentang ilmu sarf dalam bahasa Arab, sangat pemting dan perlu
terus dikembangkan, oleh karena itu, diharapkan Mahasiswa dan peminat
bahasa Arab lebih tekun mempelajarinya puna membantu dalam mewujudkan

keterampilan bahasa Arab yang baik dan benar.
2. Diharapkan ada kajian vang lebih laniut mengenai al-sifah al-mushabbahah

dengan pembahasan yang lebih sempurna dengan objek kajian yaig berbeda.

3. Jika ada kesalahan dalam penulisan ini, itu sebagi keterbatasan penulis

sebagai manusia yang penuh dengan kekurangan.
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